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Abstract :This article aims to find out the continuity between the two concepts of 

natural creation from two different holy books by using the cosmological approach 

initiated by Ibn Rushd. The method of presentation in this article is by conducting a 

library research study, namely references along with scriptures related to the process of 

creation / occurrence of the universe in the views of the two religions. What is meant by 

cosmology is the study of the creation of nature that is studied broadly from the point 

of view of philosophers and the point of view of the Bible. The issue of how the 

universe came to be is still a matter of endless debate. Ibn Rushd, a Muslim 

philosopher, contributed his thoughts on the creation of nature. Ibn Rushd's thoughts on 

cosmology are more or less influenced by the thoughts of Aristotle who initiated the 

theory of motion.tIbn Rushd tried to lead mankind to knowledge and proof of how the 

process in the universe is created and the most important thing is the existence and 

omnipotence of God as the creator. Through this assumption, the concept of the 

creation of nature from the Koran and the Tripitaka books will be presented, which will 

be mentioned in each religious text with the previously mentioned approaches. 
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Abstrak: Tulisaninibertujuanuntuktmengetahuikesinambungan antara dua konsep 

penciptaan alam dari dua kitab suci yang berbeda dengan menggunakan pendekatan 

kosmologi yang digagas oleh Ibn Rusyd. Metode penyajian pada artikel ini adalah 

dengan melakukan studi library research, yakni referensi beserta kitab suci terkait 

proses penciptaan/terjadinya alam semesta dalam pandangan dua agama tersebut. 

Adapun yang dimaksud kosmologi ialah ilmu yang mempelajari tentang penciptaan 

alam yang dikaji secara luas dari sudut pandang ahli filsuf dan sudut pandang Kitab 

Suci.Permasalahan bagaimana terjadinya alam semesta ini masih menjadi perdebatan 

yang tak berkesudahan.Ibn Rusyd yang merupakan ahli filsuf dari kalangan Muslim 

ikut serta menyumbangkan pemikirannya mengenai penciptaan alam.Pemikiran Ibn 

Rusyd mengenai kosmologi ini sedikit banyak dipengaruhi oleh pemikiran Aristoteles 

yang menggagas teori gerak.tIbn Rusyd mencoba menggiring 

manusiapadatpengetahuan sertapembuktian bagaiamana prosestalam smeesta 

initterciptatdan yang terpenting ialah keberadaan serta kemahakuasaan Tuhan sbagai 
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pencipta. Melalui asumsi tersebut kemudian disajikan konsep penciptaan alam dari 

kitab Al-Qur’an dan kitab Tripitaka yang akan disebutkan dalam masing-masing teks 

agama dengan pendekatan yang telah disebutkan sebelumnya. 
Kata kunci: Alam semesta, kitab suci, Ibn Rusyd, kosmologi, teks agama 
 

Prolog 

Menurut ajaran Islam, konsep penciptaan alam telah tercantum dalam Al-

Qur’an bahwa semua yang tercipta di alam semesta ini merupakan bukti dari 

kemahakuasaan dan kebesaran Allah. Alam semesta ini telah diciptakan Allah jauh 

sebelum terciptanya manusia.
1
 

Kosmologi merupakan pembahasan yang menjelaskan asal mulanya alam 

semesta yang dibahas dari segala aspeksuduttpandang.tDalamajaranIslam, 

kosmologimengarah pada keesaan Allah yang berwujud, salah satunya seperti alam 

semesta ini. Para ahli filsuf dan fisikawan dari era Yunani klasikhinggafilsuf 

kalanganmuslimtelahmemberikan gagasanterkaitproses penciptaan alam semesta. 

SepertiTalestyang mengemukakan pendapatnya bahwaprosestalam semestaini 

bermuladariair. Berbeda dengantpendapat lain mengemukakanbahwa alamsemesta 

bermula dariapi.
2
 

Banyak dari kalangan filsuf Muslim yang menghadapi dialektika serta 

perbandingan segi paradigmanya terkait pembahasan kosmologi. Seperti Ibn Rusyd 

yang merupakan filsuf Muslim yang mencoba membangkitkan pemikiran kalangan 

filsuf barat. Menurut Ibn Rusyd, terciptanya alam semesta ini terjadi secara tidak 

langsung, akan tetapi proses penciptaan alam ini melalui proses yang tak berkesudahan 

(terus menerus).
3
Pada pembahasan ini juga akan menyinggung sedikit tentang 

pandangan golongan al-Asy’ariyyah dan Mu’tazilah mengenai proses penciptaan 

alam. Dari asumsi tersebut maka tulisan ini ingin melihat konsep penciptaan alam dari 

kitab ajaran Islam (Al-Qur’an) dan kitab ajaran Buddha (Tripitaka). Yang bertujuan 

untuk melihat sejauh mana kesinambungan antara dua kitab dari ajaran yang berbeda 

serta memetakannya menggunakan pendekatan kosmologi yang digagas oleh Ibn 

Rusyd. Kemudian bagaimana konsep penciptaan alam dari dua kitab tersebut 

disebutkan dalam masing-masing teks agama. 
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Jenis penelitian dalam artikel ini termasuk dalam kategori library research, 

yaknimengumpulkan data serta informasi terkait konsep penciptaan alam dan metode 

analisis yang digunakan adalah metode analisis studi komparatif guna untuk 

memberikan gambaran terhadap masalah yang diangkat serta memberikan jawaban 

atas permasalahan tersebut.
4
 Jika ditinjau model konseptual Ibn Rusyd mengenai 

kosmologi penciptaan alam,ia mendasarkan pada dua argumentasi, yakni: Pertama, 
argumentasi al-Ikhtirā’ (invention), yang dimodifikasi dari argumentasi gerak 

Aristoteles bahwa eksistensi alam semesta bersifat qidam, namun tercipta oleh Allah. 

Kedua, keterhubungan Allah dalam pemeliharaan alam semesta melalui al-‘Ināyah 
(providence) oleh karena itu Allah memiliki pengaruh terhadap kehidupan manusia.

5
 

Ibn Rusyd dalam membangun kosmologinya cenderung menghidupkan kembali 

mazhab Aristoteles, yakni alam diciptakan dari materi yang sudah ada secara terus 

menerus sejak zaman tak bermula sampai tak berhingga. 

 

KonsepPenciptaantAlam dalam Islamtdan Buddha 

1. Konsep Penciptaan Alam dalam PandanganIslam  

a. PenciptaantAlamtMenuruttAl-Qur’antdan Hadis 

Berbicara tentangtpenciptaantalamtsemesta, Al-Qur’an sudah lebih dulu 

menjelaskan bagaimana proses terjadinya alam. Alam semesta tidak 

terjaditdengantsendirinyat(45:24)tmelainkantAllah yang menciptakannya 

melaluiproses selamaenam hari(7:54),t(10:3)tdan(25:59)dengan firmannyayang 

berbunyi kuntfatyakunt(2:117). Firman tersebut sebagai bukti bahwa Allah 

menunjukkan suatu proses penciptaan tanpa mengenal ruang dan waktu.
6
 

“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan 
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) diatas air, agar Dia menguji siapakah diantara 
kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah): 
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati”, niscaya orang-orang yang 
kafir itu akan berkata: “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata”. (QS. Hud:7) 

Al-Thabari dalam memaparkan “enam hari” yang ia mengutip pada sebuah 

hadis yang diriwayatkan olehtAbu Hurairahtyangtsecara gamblang dapatdipahami 

bahwat“enam hari”ini dijabarkandengan penjelasansebagaimanatenam harityang 

kitatpahami hariini yakni namathari daritsenin hinggaminggu. Berbeda 

denganRahman yang memahami proses“enam hari”tsebagai bukti eksistensitAllah 

                                                      
 4

 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019) hlm, 11.   
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 Achmad Iqbal Satria Utama, Kosmologi Penciptaan Alam Semesta (Studi 

komparatif Antony Flew dan Ibn Rushd)., Tesis Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2019, hal. 109. 

 
6
 Ade Jamarudin, Konsep Alam Semesta ..., hal. 146.  
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dalam menunjukkan suatuproses secaraberangsur-angsur diluardimensitruang 

dantwaktu.
7
 

Baiquni menjelaskan kata Arsy dimaknai sebagai “kekuasaan” bukan 

dimaknai dengan“singgasana”sebagaimana yang dipahamioleh mayoritasmufassir. 

Karena kata singgasanatmerupakan simbol dari tkekuasaan. Katatma’ padatayat 

yangsama dimaknai “suatubentuk fluida(zat airtyang bersuhutpanas),tair disini 

dimaknai bukan air tbiasa sehinggatbila disebutkan bahwatahta-Nya berada 

diatasma’,maka redaksi tersebutmengandung makna bahwapemerintahan-Nya 

ditegakkanpada seluruh isialam semesta yangpada masa itu 

masihtberbentuktfluida.
8
Dengan demikian, pandangan bahawa alam terjadi dengan 

sendirinya sejak azali seperti yang diutarakan oleh berbagai kalangan dalam di dunia 

Barat, Al-Qur’an menolak pernyataan tersebut. Hal tersebut dibuktikan pada QS. Al-

Anbiya/30: 

“Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasannya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahnkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa 
mereka tidak juga beriman?” 

Firman Allah tersebut diteliti kembalitolehtpara fisikawantdan astronom 

terkait alamtyang bermula daritsuatu yangtpadu hingga dipisahkandantkelak saat 

haritkiamat tiba akan disatukantlagi. Hal tersebut dijelaskan pada teori penciptaan dan 

akhir bagi alam semesta.Menurut Ahmad Baiquni yang merupakan ahli fisikawn 

sekaligus pemikirtkalangan Islam daritIndonesia,ayat yang menjelaskan 

penciptaanbumi dantlangit diatas dapat dipahamidengan menggunakanteori/1dari 

ilmupengetahuan alam.
9
Selanjutnya, pada ayat lain yang menguraikan tentang awal 

penciptaan langit yakni pada QS. Fushilat ayat 11: 

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
berbentuk asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:”Datanglah kamu 
keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa”. Keduanya lalu 
menjawab: “Kami datang dengan suka hati”. 

Baiquni memaknai kata“dukhan”sebagai “semacamembun” bukanasap 

sebagaimanabanyak yang memahami selamatini. Allah menyebutkan bahwa dalam 

tahap penciptaan alam meliputi dua proses. Yang pertama, diciptakannya alam 

semesta dalam bentuk dukhan/asap. Yang kedua, terbelahnya asap kemudian menjadi 

benda-bendda langit. Pada penjelasan ini samahalnya seperti yang diyakini oleh 

mayoritas ahli astrofisika, yaitu teori ledakan besar (Big Bang).Ditempat lain Allah 

                                                      
 

7
Ibid. 

 
8
 Ibid. 

 
9
 Ibid. 
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menjelaskan dalam firman-Nya bhaawa ia menjadikan “tujuhtlangit yang tberlapis-

lapis”.tSebagaimana yang dijelaskan dalamtQS AlMulk ayatt3:
10

 

“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak 
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka 
lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” 

Secara terminologitttttasawuf,tttangka tujuh digunakan 

sebagaitlambangtuntuk membuktikan kebesarantAllah yang tak 

mengenaltbatas.tPemisahan tsatu yag padutini menurut Ath-Thabari ialah sbelum 

dipisahkanttidaktada sesuatu pun yag muncultdaritkeduanya. MakatAllah 

memisahhkan langit degan hujantdan bumi denganttumbuh-tumbhan. Haltini 

termaktub pada Surah al-Thariqtayat 11-12. Hujan disebut dengan Rajj’i pada ayattini, 

tkarena hujan itu bermula dari uaptyang naiktdari bumitke udara,tkemudian turun 

ketbumi, selanjutnyatkembali lagi ke atastdan daritatastkembali lagi ketbumi, 

dantseterusnya.
11

 

Hal yang perlutdiketahuitbahwa ketikatAl-Qur’an membahas terkait 

alamtsemesta,tAl-Qur’an tidak menjelaskannya secara detail. Al-Qur’an hanya 

menjelaskan secara garistbesarnya saja, karnatAl-Qur’an bukan kitab 

kosmologitatautbuku yang menguraikan tentang pencipaan alam scara tsistematis. 

Namun lebihtdari seribuayat yang berbicara terkait alamsemesta. Hal 

initmembuktikan bahwatkekuasaan, kebijaksanaan dantilmu yang taktterbatas dari 

Allah, yang mamputmenciptakan alam semestatini, kemudianmelenyapkannya dan 

mengembalikan pada bentuksemula.
12

 

b. Penciptaan Alam dalam al-Asy’ariyah dan Mu’tazilah 

Golongan al-Asy’ariyah menjelaskan bahwatttAllah menjadikan 

alamtsemesta dari ketiadaantsecaratlangsung. Golongan ini masih terbilang 

tradisionalis dalam berpikir. Dalam artian pikiran mereka terbilang cukup lemah serta 

sederhana. Golongan ini mengikuti ketetapan Allah mengenai segala yangtterjadi 

padatalam semestatini. Menurut mereka alamtsemesta merupakantsesuatu hal 

yangtbaru (hadis) yangtmana Allah menjadikannya dari yangttidak ada menjaditada. 

Sedangkan golongan Mu’tazilahtlebih cenderung berpikir secara rasionalis. Yakni 

mempunyai pemikiran yang logis serta membebasakn manusia dalam mengembagkan 

apa yang Allah sudah beri. Menurut mereka Allahtmenjadikan Alamtsemesta daritada 

scara tidak langsungt(mintal-ijadtilātal-wujud).Golongan Mu’tazilah ini berfaham 

qadariyah dan mereka mempercyai adanyathukum alam. Dantmereka meyakini 

                                                      
 

10
 Ade Jamarudin, Konsep Alam Semesta ..., hal. 147. 
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 Ahmad Atabik, Konsep Penciptaan Alam ..., hal. 106. 
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bahwa alamtsemesta yang diciptakantAllah menimbulkanttransformasi pada 

zattAllah.
13

 

Duatgolongan diatas dapattditarik benang merahnyatbahwa teori dari al-

Asy’ariyyahttyang mereka yakini adalah mereka mengakuittidak adanya transformasi 

dalam zattAllah padatproses terjadinyaalamt(kosmos),tsedangkan golongan 

Mu’tazilah meyakini bahwattpenciptaan alam dimulai darittketiadaan kemudian 

menimbulkanttransformasi pada zattAllah. Terdapat perbedaan tpendapat yang dapat 

dilihattdari segi hukumtIslam, seseorangtyang membahas tentang 

proses/konseptterciptanyaalamt(kosmos) harus mempunyai pahamttauhid yangtkuat, 

sehinggattidak merusk adanya keesaantAllah.
14

 

c. Konsep Kosmologitmenurut Ibn Rusyd 

IbnttRusyd yang memilikittnama lengkap AbuttWalid Muhammad 

IbntAhmad IbntMuhammad IbntRusyd merupakan seorang ahli fiqh yag 

menganuttMazhab Malikityang mana mazhab tersebut mendominasittMaghrib 

sertattAndalusia.
15

 Selanjutnya, membahas terkait penciptaan alam, ahli 

teologtberpendapat bahawa “alamtdiciptakan Tuhan”tdalam artian “diciptakan 

daritsesuatu yang tiada”. Namun menurut Ibn Rusyd pernyataan tersebut tidak 

mempunyai landasan syariat yang kuat. Ayat al-Qur’an yang membuktikan bahwa 

Allah pada awalnya berwujudtsendiri tidaktada twujud yang laintselain diriNya dan 

kemudiantjadilah alam,tnamun terciptanya alamtbukanlah sesuatutyang tidak ada, 

tetapitsesuatu yang sudah ada,tseperti dalam QS.tHud/11:7.tDalam ayat tersebut, Ibn 

Rusydttberpendapatttsebelum terbentuknya alamttsemesta yang meliputi langitttdan 

bumi, telahttada wujudttlain yang diatasnyattterdapat singgasana kekuasaantAllah. 

Keumdian dengan Allahtdisempurnakan lagitdengan adanya penciptaantlangit 

yangtmasih berbentuk uapt(QS. Fusshilat/41:11)./1Ibn Rusyd juga berpendapat 

“pembuat kaitan-kaitan tersebut adalah pembuatttWujud”,tdari kalimat 

tersebuttRusyd kemudian mencoba memahamitperkataan daritAristoteles yang 

menyebutkantbahwa “alam ini satutdan keluartdari yangtSatu”.
16

 

1) Alam antara Qadim dan Hudus 

Rusyd mengadopsi pemikiran dari tAristoteles untuk menafsirkantnash-

nashtagama secaratrasional, hal ini didasarkan pada asas umum yang ada dalam Al-

Qur’an. Qadim dan hudus alam menurut falsafat Rusyd ia memetakannya terlebih 

dahulutsecara jelas antaratzaman dantazali. Jika disebutkan tbahwa alam itutqadim, 

                                                      
 

13
 Nanda Pramesti Nariswari, dkk, Konsep Penciptaan Alam ..., hal. 276. 

 
14

 Fuad Mahbub Siraj, “Kosmologi dalam Tinjauan Failasuf Islam”, dalam 

Jurnal Ilmu Ushuluddin, vol. 2, no. 2, 2014, hal. 111—112. 

 
15

Rossi Delta Fitrianah, “Ibnu Rusyd (Averroisme) dan Pengaruhnya 

dibarat”, dalam Jurnal El-Afkar, vol. 7, no. 1, 2018, hal. 16. 
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 Nanda Pramesti Nariswari, dkk, Konsep Penciptaan Alam ..., hal. 281. 
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zamantpun otomatis mengikuti menjadi qadimtpula seperti halnyatalam, 

sedangkantazali mengarahkan kepadatsesuatu yang bergeraktterus menerustsejak awal 

mula zamantazali, seperti penciptaantlangit yangtpertama. Arti azalitjuga berkonotasit 

keapda sesuatu yang tidaktbermasa dan tidaktbergerak, sebagai contoh yang 

tidaktbergerak (Tuhan)dan al-uqulal-mufarriqah. Makatpengertian dari keduatistilah 

azali ini membedakantantara azalitdan zaman dan juga membedakanttantara 

Allahttdari segalattmaujud lainnya.
17

 

2) Al-Khalq min al-Syai’ (Penciptaan dari “ada”) 

Menurut Rusyd penciptaan bukanmengeluarkan sesuatudari yang tidakada 

sepertiyang diyakini ahliteolog,tetapipenciptaan bertransformasi daripotensial 

menjadiaktual.Penciptaan tersebut dalam filsafattRusyd kemudian ditegaskantoleh 

MahmudtKhudairy, tidakt memiliki arti ibda’tyang konotasinyapenciptaan dari tidak 

ada, namun konotasi penciptaan memiliki arti ijadtdan takwintyang telah adatsejak 

jaman azali.tSehingga dapat dipetakan menjaditdua tahapan pada 

tpenciptaan.tPertama, Allah menciptakanmateri pertama(al-hayulaal-
ula)sejakqidam.tttKedua,Allah menciptakanalam daritmateri sejak qidamtpula. 

Duatahapan tersebutsesuai dengandasar-dasar metafisikat yang digagas oleh 

tAristoteles sekaligus menggabungkan denganprinsip penciptaan alamtdalam ajaran 

Islam. Kemudian Rusyd menafsirkan QS. Hud/10:7tuntukmemberikantpemahaman 

terkait gambaran keberadaan wujudsesuatu tidakdari sesuatutapabila adatsesuatu yang 

diluar jaman. Pada penafsirannya tersebut, ayat itu telah jelaspada 

zahirnyatmenghendakitadatwujudtsebelumtwujudtalamtini,tarsytdantairtdantjugatme

nuntuttadat“zaman”tsebelumtzaman 

ini,yaknizamantyangtmenyertaitwujudtalamtsemesta.
18

 

3) Penciptaan tak berkesudahan 

Rusyd menawarkan teori tentang penciptaantalam yang ia diadopsi darit 

filsafat Aristoteles dantAl-Qur’an. Ia menjelaskan bahwa Allah merupakan 

pengggerak pertamatdantpenciptaan dapat dipahamittsebagai tahap 

penggerakanttmateri. Ketikatgerakan berlangsung secara terus menerus dapat 

dipastikan bahwatpenciptaan punttakanttberlangsung. Penciptaant dsini 

yangttdimaksudkan oleh Rusydttidaktsempurna pada satutkali tahapam terlebih 

daritsesuatu yang tidakttada pada  sebelumnya. Proses penciptaan serta pemeiliharaan 

dan juga penggerakan yang berlangsung sejakttzamant yang tak bermulatsampaittak 

terhingga. Dengantdemikiantalam merupakan taqaddum zamaniy walaupun 

                                                      
 

17
 M. Lutfi Mustofa, “Problem Kosmologi Dalam Filsafat Ibnu Rusyd”, 

dalam Jurnal Ulul Albab, vol. 4, no. 2, 2002, hal. 7. 
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 M. Lutfi Mustofa, Problem Kosmologi Dalam ..., hal. 12—19. 



Konsep Penciptaan Alam Menurut Ibn Rusyd Dan Kaitannya Terhadap Kosmologi 

Studi Komparasi Kitab Suci al-Qur’an Dan Kitab Tripitaka 

103 

103 

 
 V o l u m e  0 9 / N o 0 2 / Agustus  2 0 2 3 

p - I S S N : 2 4 6 0 - 3 8 3 X , e - I S S N : 2 4 7 7 - 8 2 4 9 

mempunyait‘illahttyangttmenciptakannyattdanttidakttakanpernah mengabaikannnya. 

Jadi,talam pada penjelasan disini ialah qadim yang senantiasa baru.
19

 

2. Konsep penciptaan alam dalam/Buddha (Tripitaka) 

Menurut Ajaran Buddha yang menyebutkan bahwa penciptaan bumi 

ialahssesuaturangkaiantyangttidaktberpangkal. Bumitselalutberproses dan tterus 

bertransformasi yang berlangsungt cukuptlama, bahasatBuddhis menyebutkan 

penciptaan bumitmembutuhkan waktu 20tkalpatmenengah.
20

 SangtBuddha 

memaparkantpenciptaantbumitdalam Tipitaka, antara lain terdapat padatsutta: 

MahaparinibbanatSutta 
Bumidalam proses penciptaannya memakan waktu yang cukup lama. Di 

dalam Mahaparini bbana Sutta Sang Buddha menyampaikan kepada Ananda“.... 

bumiyang terbentang luasiniterbentukdarizatcair, kemudian zatcair tersebut 

terbentukdariudara,dan ketika itu udara berada di angkasa.
21

 Penciptaan bumipada 

awalnya terbentukdarizatcair yang mana zatcair tersebut dibentukolehudara.Keadaan 

tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang relati velama, udara yang merupakan 

energy gerak  kemudian menggerakkan zat cair tersebut dalam jangka waktutyang 

cukup lama hingga  pada akhirnya  menimbulkantenergi panas dan  dalamtwaktutyang 

cukup lama energy panas memadat dan terbentuklahtbumi.  

AgannatSutta 
Agannatsutta memaparkan bahwatbumi pada tawalnya meliputi airtserta 

dalam keadaan gelapttgulita. Ketika ituttbelum muncul rasi bintang/konstelasit, 

yangadahanyaangkasayangtgelap tanpa kehidupan. Seperti uraian berikut:  

Now at the time, all had become one world of water, dark, and of darkenes 
that maketh blind. No moon nor sun appeared, no stars were seen, norconstellations 
neither was ningt manifest nor day, neither months nor halfmonths, neither years no 
seasons, neither female nor male. Being werereckoned just being only. And to those 
beings, vasettha, sooner or letter along time, eart with its savour was spread out in the 
water. Even as scumforms or the surface of boidled milkky rice that is cooling, so did 
the eartappear. It became endowed with color, with odour, and with taste. Even aswell-
made ghee or pure butter, so was its colour, even as the flawless honeyof the bee, so 
sweet was it (Davids 2002) 

Artinya: Ketika itu semuanya hanya ada airtdantgelaptgulita. Tidaktada 

mataharitatau bulantyang muncul, tidaktada rasi bintangtyang nampak, tidak 
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adatsiang atautmalam, tidak adattbulan ataupun pertengahantbulan, tidak adattahun-

tahun ataupuntmusim-musim, tidak ada laki-lakitmaupun wanita. Makhluk-mahluk 

hanyadikenalsebagaitmakhluktsaja.tVasettha, cepattatau lambattsetelah waktu 

yagcukuplamabagitmakhluk-makhlukttersebut,ttanah dan sarinyatnampak ke luar 

darittdalamtair. Samatsepertitbentuktbuihyang muncul ditpermukaan menyerupai 

nasisusuyang matang kemudianmendingin, demikianlah munculnyatanahitu. 

Tanahmempunyaiwarna,bau sertatrasa. Samathalnya susutatautmentegatmurni, 

seperti itulahwarnanya tanahtitu. Samathalnya maduttawontmurni, maka seperti 

itulah rasa manisnya tanah itu. Bumi pada mulanya meliputi zat cair serta dalam 

keadaan yang gelap gulita belum ada sesuatu apapun. Keadaan demikianlah 

yangberlangsungdalamkurunwaktuyangtcukuptlamatdanpada akhirnya berevolusi 

dan terciptalah bumi ini.
22

 

 

Analisis KomparatifKonsep Penciptaan Alam Menurut Kosmologi Ibn Rusyd, Al-

Qur’an,dan Tripitaka 

Adapun persamaan mengenai proses penciptaan alam ialah:Pertama,/1air 

sebagai tanda awal mula terciptanya alam semesta. Dikatakan dalam QS. al-

Anbiya’/21:30 serta QS. Fusshilat/41:9—12, sebelum terciptanya langit dan bumi, 

hanya ada zarrah-zarrah yang berbentuk kabut(dukhan)/air.Dengan demikian, 

terciptanya air menurut Al-Qur’an lebih dulu diciptkan daripada langit dan bumi dan 

bahkan lebih dulu dari terciptanya arsy.Sedangkan dalam kitab Tripitaka disebutkan 

sebelumnya bahwa bumi pada awalnya hanya berupa air dan dalam keadaan yang 

gelap. Serta disebutkan puladalamtMahaparinibbanatSuttatSangtBuddha bahwa 

bumityang terbentang luastinitterbentuktdaritzattcair, kemudian zattcair 

tersebuttterbentuktdari udara. Serta tidak ada matahari, bulan, rasi bintang, dan 

sebagainya. Diantara penjelasan dari Al-Qur’an maupun Tripitaka mempunyai 

kesinambungan dalam memberikan informasi pada proses penciptaan alam. Jika 

dalam Al-Qur’an disebutkan sebelum terciptanya bumi dan langit hanya ada 

kabut(dukhan) dan air, maka dalam Tripitaka disebutkan awal terciptanya bumi hanya 

ada air (zat cair) yang terbentuk dari udara. 

Kedua, proses penciptaan alam semesta yang memakan waktu cukup lama 

dan bertransformasi secara terus menerus (tanpa berkesudahan). Dijelaskan dalam QS. 

Hud/11:7 serta dijadikan landasan oleh Ibn Rusyd dalam menjelaskan proses 

penciptaan alam semesta. Ayat/1kosmologi ini menerangkan bahwa pada 

prosestpenciptaantalamtsemestatini memakan waktu selama enamtmasa. Namun 

terkait terciptanya alamtsemesta dalam enam masa atau enam hari ini, para ulama 
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tekstual mengartikan “enam hari “ sama dengan perhitungan hari di bumi yakni satu 

hari 24 jam, waktu tersebut yang diperlukan oleh bumi untuk berotasi. Berbeda dengan 

ulama kontekstual yang menyebutkan satu hari yang tertera pada Al-Qur’an tidak serta 

merta 24 jam, tetapi ditafsirkan 1000 tahun bahkan 50.000 tahun. Hal ini termaktub 

dalam QS. Sajdah/32:5, QS. Ma’arij/70:4. Ulama kontekstual lebih cenderung 

mengartikan “enam hari” sebagai “enam abad/periode”. Pada penyebutan enam hari 

atau enam abad ini dalam konteks khusus bukan diartikan sebagai pengertian biasa, 

namun dipahami secara kiasan yang berarti suatu kurun waktu.
23

 Kemudian menurut 

kosmologi Rusyd, Allah menciptakan alam smesta ini secara terus menerus tanpa 

berkesudahan. Hal ini didasari pada awal mulanya materitalam smesta 

yangtdigerakkantdari materi pertama yangtazali. Karenatasal mulanya daritazali, 
makatalam memilki sifat abaditdengan prosesttaktualisasitdari suatu yag 

potensialitastyakni “materitpertama” yang selanjutnya menjaditalamtsemesta ini. 

Pendapat Rusydt selanjutnya, pada proses penciptaanttalam melalui “gerak” yang 

tanpa berkesudahan secara implisit memaparkan adanya aktivitas Tuhan yang 

dilakukan secara terustmenerus yang menggerakkan alamtsmeesta. Pada 

perihalinikedudukanTuhantsebagaitpenciptatsertatpemeliharatalamtsemestatbesertati

sinya.
24

 

Dalam kitab Tripitaka juga disebutkan proses penciptaan alam yang 

memakan waktu relative sangat lama. Dijelaskan pula dalam ajaran Buddha bahwa 

proses penciptaan bumittmerupakanttrangkaianttyangtttidakttberujung. Dalam artian 

bumittselalu bertransformasi secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama. 

Kemudian disebutkan pula bahwa proses penciptaan bumi memakan waktu 20 kalpa 
menengah (20x16 milliar, yang berarti memakan waktu selama 320 milliar tahun). 

Kalpa merupakan satuan waktu. Dalam ajaran Buddha kalpa memiliki jangka waktu 

yag berbeda. Buddhattidak menjelaskan tentangttjangka waktu kalpattdalam 

tahunnya. Namun ia memberikanttbeberapattanalogituntuktmengertithalttersebut.
25

 

Adapun perbedaan yang ditemukan pada konsep penciptaan alam ini ialah 

terciptanya alam semesta berawal dari ketiadaan kemudian menjadi ada. Dilihat dari 

pandangan Ibn Rusyd bahwa ia tidak sepakat jika keberadaan alam smesta ini berawal 

dari ketiadaanttyang bersifat mustahilttal-wujud kemudian menjadi ada. Sebab 

mustahil,ttmakaRusyd mencoba berpikir logis bahwattmateri alamttsemesta yang asal 

mulanya darittmaterittyang sebelumnya sudahtazali, kemudian hudus dalam 
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segalabentukttdanttazali dari segala aspekttzaman. Telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa pemikiran Rusyd ini mengadopsi dari gagasan Aristoteles tentang teori gerak, 

yakni menjelaskan alam smesta yang digerakkan melalui bermacam-macamttmateri 

yang sudah adattatau disebut juga “materittpertama” kemudian menjadit bermacam-

macam materi yang mempunyai tkesempurnaan. Berbeda  dengan pandangan Rusyd, 

ajaran Buddha bahkan tidak berbicara tentang alam. Namun ia tak menolak dengan 

statement-statement yang ada. Dijelaskan dalam tSutta-

PitakabagianttMajjhimattNikayattdalam Suttatt63 yang menceritakan 

seorangttmurid yang bernama Malunkyra putera yang menanyakan perihal alam, 

kemudian Buddha Gautama menjawab “Kehidupan yang beragama 
ttidakttbergantung pada sebuah tajaranttbahwattalamttitu bersifat tidakttabadi 
walaupun tajaran mengenai ituttada, bahwaalamttmempunyai sifat abadit atau 
tidakttabadi. Namun seperti kelahiran, usia tua, ratapan, derita serta kekecewaan itu 
tetap ada”. Maka dapat dipahami bahwa ajaran  Buddha tidak membahas perkara 

alam, yang meliputi penciptaan, peleburan bahkan kekekalanalam. Bagi ajaran ini 

dunia merupakan arusttperistiwattyang memiliki sifat sementara,sehingga 

menimbulkan penderitaan. Namun ajaran ini juga tidak dapat menolak tentang 

pentingnyatalamtduniaini yang bertujuan sebagaitpencapaian nivana. Makatdengan 

itu duniatmempunyai arti serta tujuan bagi umat manusia.
26

 

 

Epilog 

Pembahasan mengenai kosmologi tentang bagaimana penciptaan alam 

semesta memang menarik perhatian, seperti Ibn Rusyd seorang filsuf kalangan Muslim 

yang menggagas tentang kosmologi. Kemudian ada golongan al-Asy’ariyyah dan 

Mu’tazilah. Masing-masing dari mereka memiliki pandangan tersendiri mengenai 

proses penciptaan alam. Namun yang menarik disini ialah pembahasan kosmologi 

yang dikemukakan oleh Ibn Rusyd. Pemikirannya ini sebagian besar dipengaruhi oleh 

pemikiran Aristoteles yang menggagas tentang teori gerak. Dari penjelasan yang telah 

diuraikan, dapat ditarik benang merahnya bahwa IbnttRusydttmencoba menggiring 

manusiattpadattpengetahuan serta pembuktiant bagaimana proses alamtsemesta 

initterciptattdant yang terpenting ialah keberadaan serta kemahakuasaan Tuhan sbagai 

pencipta. Adapun pemaparan proses penciptaan alam dari kitab Al-Qur’an maupun 

kitab Tripitaka ini sebenarnya memiliki kesinambungan dalam memberikan informasi 

terkait penciptaan alam. Hanya saja berbeda dalam konsepnya. Dengan menguraikan 

konsep penciptaan alam dari kitab Al-Qur’an, penulis dapat melihat bahwa konsep 
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penciptaan alam ini berlainan dengan konsep penciptaan alam yang diyakini oleh 

ajaran Buddha dalam kitab Tripitakanya. 
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